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-BABI 

PENDAHULUAN 

.1.1 Latar BeIakaDg 

Setiap negara memiliki kekayaan alam, modal, teknologi, dan kebudayaan 

yang berbeda-beda 01eh karena i~ tiap-tiap negara memiliki hasil produksi 

yang berbeda-beda pula. Ada negara yang mampu memproduksi suatu barang 

atau jasa yang meHmpah, sementarn ada negara yang kekurangan hasil produksi 

barang atau jasa-!ersebut tetapi memiliki barang atau jasa yang lainnya. 

Perbedaa.'l kemampuan menghasi1kan barang tersebut pada aldnmya 

menyebabkan munculnya perdagangan internasional. Jadi negara yang tidak 

I!'.lL'llpU memprcdn"~i ~rang atau ja~ yang dib!.!tllh"~'l aka..'l membeE ba.rang 

atau jasa tersebut dari negara lain. Selain karena faktor kemampuan produksi, 

fa.lctor harga rl~'l efisiensi juw- memiliki penga.nlq terharl~p terjarlinya 

perdagangan internasional. Karena setiap negara akan cenderung untuk 

berspesl~!isasi ~rl~ prcduk yang dapat rll~i!"~'l denga'l bi~ya yang !ebih murah 

(efisien) dan membeli produk kebutuhan lain yang apabila memproduksi sendiri 

~I(a.'l membutu}tJr~'l biaya ya.'lg 1ebih besar diba.f!rli'lgka.'l denga.'l membeli pada. 

negara lain. Dengan cam tersebut maka akan memberikan keuntungan bagi suatu 

negLra dan dapat meninglc~:tkan penrl~patan nega.ra tersebut. 

Berawal dari perdagangan internasional inilah maka timbullah suatu 

hubu.'lgan antar negara yang kemudian juga memuncul1r.a.n ada.'lya mobilitas 

faktor-faktor produksi antar negara dengan tujuan akhirnya adalah mencapai 

keuntungan opti!!'~ I bagi masi!'.g-masing negara (baik seca.ra invidu, maupll.'l 
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negara keseluruhan}. Faktor-faktor yang dirnaksud antara lain investasi asmg 

langsung (FDf), investasi portofolio asing, dan migrasi tenaga kerja. 

Sejalan teori yang dikemukakan Venon, perpindahan modal khususnya 

untuk investasi langsung, diawali dengan adanya perdagangan intemasional 

(Appleyar<l. 2004). Ketika terjadi perdagangan internasional yang berupa ekspor 

dan impor, akan memunculkan kemungkinan untuk memindahkan tempat 

produksi Pening..k:atan ukuran pasar yang semakin besar yang ditandai dengan 

peningkatan impor suatu jenis barang pada su.~u negara, akan memunculkan 

kem!angkimm untlllc mempmduksi ba.rang tersebut tii nega.T2. importir. 

Kemungkinan itu didasarkan dengan melihat perbandingan diantara biaya 

produksi ill nega..T2. eksportir illtambah dengan hiaya transportasi denga..ll hiaya 

yang muncul jika barang tersebut diproduksi di negara importir. Jika biaya 

produksi di nega..T2. eksportir dita..-rnbah bi~ya tra..11Sport..asi lebih besar dan biaya 

produksi di negara importir, maka investor akan memindahkan lokasi produksinya 

ill nega..ra iffiportir (Appleyard, 20(4). Perpinda!lan lo1c..asi i!lj akan berkaita..11 

dengan investasi asing langsung yang teIjadi di negara importir. 

Di Llldonesi~ perkem~n..ga..'l investasi asing l..a!l.gsung (PO!) menga!ami 

pergerakan yang cukup menarik untuk dijadikan bahan kajian. Data selengkapnya 

mengenSli perkemba.llga.ll FD! rtSlpat diperhat!ka.ll pada ga..-rn00r I. I berikut : 
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Prosentase Pertumbuhan FDI 

Gambar 1.1 
Perkembangan Investasi Asing Langsung di Indonesia 

1995-2011 
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Dari gambar 1.1 terlihat bahwa sejak tahun 1996 tren aliran FDI mulai 

karena pada peri ode tahun 1996 Indonesia berada pada masa krisis ekonomi dan 

aliran FDI mulai meningkat namun tidak menunjukkan keadaan stabil 

. . . OIKarenaKan irpperr~vggn 'nPngn!l1'T1 .... - -.~J--". Y-.•• -.a~ .... 

keamanan investasi di Indonesia. 

modal yang beilLTa kembali terhadap 

dengan investasi portofolio. Investasi portofolio merupakan investasi yang hanya 

meIibatkaii aset--aset finailsiaI saja, seperti pembeIian sahaiu atau obJigasi. 

Perpindahan faktor produksi ini didasarkan pada perbedaan tingkat kepemilikan 

faktor produksi, negara yang kaya akan modai akan cenderung uniuk 

menginvestasikan modalnya kepada negara yang membutuhkan modal. Hal ini 

dikarenakan pada negara yang kaya akan modai memberikan tingkat suku bunga 

lebih kecil dibandingkan dengan negara yang membutuhkan modal, sehingga para 

pemilik modal lebih memilih untuk menanamkan modal pada negara yang 
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memberikan suku bunga lebih tinggi, dengan begitu dalam jangka waktu tertentu 

akan terbentuk equilibrium dimana tingkat suku bunga pada kedua negara akan 

berada pada titik yang sarna. Keadaan seperti ini akan merugikan bagi peminjam 

negara asal modal dan pemberi pinjaman pada negara tujuan modal karena 

peminjam di negara asal mOdal harus membayar bunga lebih tinggi dari 

sebelumnya sementara peminjam di negara tujuan modal akan menerima bunga 

yang lebih rendah karena mendapat persaingan dari pemodaJ asing. Namun bagi 

dunia secara keseluruhan perpindahan modal internasional tersebut 

(Lindert and Kindleberger: 1995). 

Sebagia!! be<-str negara berkPfnbstng terma51.!k llldonesia, men..~kan negara 

yang miskin modal, sehingga untuk melakukan produksi dalam skala besar (agar 

lebih efi.sien) neg3-ra--negara berketnba.1lg memhLr!t.Ibbll stli.ran mQii-a! dan nega..ra 

yang kaya akan modal. Dengan adanya ahran modal yang masuk diharapkan akan 

meningkatkan ft.asi! total produksi karena terwujudnya efisiensi produksi bstra.llg 

dan meningkatkan penerimaan negara penerima investasi, baik dari keuntungan 

basi! prooll".si !pstup!.!!l ft.asil pener1tnststn pajst" 

Dari semua arus yang terjadi antar bangsa-bangsa, tidak ada yang lebih 

peka da.ripatist ams ma.llusia. Pa.ra imigra.'1 men~tl'!bi! resiko ya.'1g besar dengan 

berpindah pada negara yang bam dengan tujuan untuk mencari penghidupan yang 

lebih hai" Berbagai maca.tn alasan me!lJadi fstl.rtor pendorong pa..ra i!pigran untuk 

melakukan imigrasi, namun faktor utama yang menjadi pendorong imigran 

me1akuka.'1 imigrasi atist1a.q perbetistan tingkat LT3-q di ne~ra asa! denga..'1 upah di 

negara tujuan. Seperti halnya dengan perpindahan modal, mobilitas tenaga kerja 
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juga disebabkan oJeb perbedaan kuantitas faktor produksi. Sebagian besar negara 

maju kaya akan modal namun kuantitas tenaga kerjanya masih kurang, sehingga 

upah tenaga kerja di negara rna,iu sangat tinggi. Di sisi lain, di sebagian besar 

negara berkembang memiliki tenaga kerja yang melirnpah dan tidak seirnbang 

dengan jumJah kesempatan keIja. OJeb karena ituJah~ tingkat upah di negara 

berkernbang masih jauh lebih rendah dibanding dengan tingkat upah di negara 

maju, Seperti halnya ants investasi portfolio, ants migrasi tenaga kerja antar dua 

negara lama kelamaan akan menyamakan tingkat upah antara dua negara. Hal ini 
' .. 

menL~bulkall kerug!all bag! para pekerja di negam tujuall migP'..si (karena 

menerima upah lebih rendah dari sebelumnya), namun merupakan keuntungan 

jumlahnya masih lebih besar dibanding tingkat upah di negara asal. 

Migrs'..si ten~ga kerja memberikan darqpak positif da'l negatif bag! nega.ra 

asal maupun negara tujuan migrasi. Bagi negara asal adanya migrasi dapat 

menun.!!'.ka.'1 penti~patan paj~1e alau memberib'l efek braindrain, !1.a'!lun di sisi 

lain migrasi tenaga kerja dapat memberikan pendapatan devisa yang cukup besar 

bag! nega.ra asal. Dntnle nega.ra b!jua'l m:!gP'..si mendapat ma.'lfaat ya.'lg berbalik 

dari yang dialami negara pengirirn. Negara tujuan mendapatkan peningkatan 

pero!ehan pajak, mempero!eh efek terba!ik ti~ri brairu{rain tii!!l.a'la pa1'!t imigran 

sebagian besar adalah masyarakat dewasa muda yang barn memulai membayar 

pajSlJc sedangka.'l pendidika'l y~ng dia terima dari biaya nega.ra asaL 

Sesuai dengan apa yang dikemukakan Salvatore (2007), bahwa 

pertiSlgs.ngs.'1 intemasional tiSlpat tiigu!,~lea'1 sebagai mesin bag! pertumbuha'1 

ekonomi di suatu negara (trade as engine of growth) menjadikan perdagangan 
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intemasional sangat penting bagi suatu negara. Namun dibalik perdagangan 

intemasional terdapat faktor lain yang tidak dapat kita abaikan perannya dalam 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa 

terdapat tiga faktor produksi yang mengalami mobilitas yang merupakan dampak 

dari adanya hubungan antar negara, yaitu investasi asing langsung (FDI), investasi 

portofolio asing, dan migrasi intemasional tenaga kerja. 

Di Indonesia keberadaan perpindahan faktor tersebut secara eksplisit telah 

memberikan dampak positif bagi -pertumbuhan ekonomi di Indonesia karena 

semakin luasnya akses hubungan intemasional akan memberikan kesempatan 

yang lebih besar bagi negara Indonesia. Sebagai contoh keberadaan Investasi 

asing langsung di Indonesia memberikan kesempatan kerja yang lebih luas bagi 

para tenaga kerja di Indonesia dan membantu pemerintah dalam usaha 

mengurangi tingkat pengangguran. Investasi portfolio memberikan tambahan 

modal bagi negara kita untuk dapat melakukan produksi dalam jumlah besar 

sehingga bisa tercapai efisiensi produksi guna meningkatkan pendapatan negara. 

Migrasi tenaga kerja memberikan kesempatan yang lebih luas bagi angakatan usia 

kerja di Indonesia untuk mendapat pekerjaan dan memberikan sumbangan yang 

cukup besar bagi negara dalam bentuk devisa. 

Namun dibalik semua dampak positif yang disebutkan diatas, diperlukan 

kajian ulang terhadap hubungan antara FOr, Investasi Portofolio, dan Migrasi 

Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kajian ini disesuaikan 

dengan kondisi Indonesia dari tahun 1995-2011. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pennasalahan yang telah dikemukakan di atas, 

maka pennasalahan yang perlu diteliti adalah : 

1. Apakah investasi asing langsung, investasi portofolio asing, dan 

migrasi tenaga kerja secara parsial memiliki dampak secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia? 

2. Apakah secara simultan investasi asing langsung, investasi porto folio 

asing, dan migrasi tenaga kerja memiliki dampak signifi~an terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian skripsi 

adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak investasi asmg langsung, investasi 

portofolio asmg, dan mlgrasl tenaga kerja secara parsial terhadap 

prtumbuhan ekonomi Indonesia periode 1995-2011. 

2. Untuk mengetahui dampak investasi asing langsung, investasi 

portofolio asmg, dan migrasi tenaga kerja secara simultan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1995-2011. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan infonnasi bagi 

pemerintah dalam membuat kebijakan terkait dengan masalah investasi luar negeri 

yang masuk ke dalam perekonomian Indonesia dan kebij akan mengenai migrasi 



tenaga kerja Indonesia ke luar negeri dalam hubungannya dengan pencapaian 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan aJtematif pemikiran dalam kajian pengaruh variabel-variabel 

ekonomi khususnya pengaruh investasi asing langsung, investasi portofolio asing, 

dan migrasi tenaga kerja terhadap kualitas pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

saat ini dan di masa mendatang. 

1.5 Sistematika Slcripsi 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

terjadi dan akan dibahas. Dalam bab ini secara berurutan berisikan latar belakang 

masala.l:!. rumusa.'l masala.l:!. ma.'l..~Slt penelitia.'l. serta sisLPffiatika sJuipsi. 

BAB 2 : TINJAUAN PUST AKA 

Memu.a!: Ia.'ldasan teori atau kera..-qgb kO!L~p yang sesuai dengan 

permasalahan yang telah diuraikan di BAB 1, dan akan dibahas. Selain itu juga 

oikemukalr.a.'l penelitia.'1 sebehmmya y~1'!g memi!iyi kesa.'1laa.1'! denga.'l penelitian 

ini serta metode analisis. 

RA R 3 : MPTODE PFNEUTI."'-."N 

Memuat pendekatan penelitian yang digunakan, identifikasi variabel, 

definis! open!siona! va.riabe!, jenis da.'l sumber data, prosednT pengumpula.'l data 

serta teknik analisis. 

BAB 4 : H..'<\S!L D_"'-.~ PEMBAH.-,\SJ\-N 

Memuat gambaran umum mengenai perkembangan investasi asmg 

!a.'lgsu.'lg, investasi porto folio asmg, migrasi tenaga kerja, serta pertumbu.lta.'l 

ekonomi di Indonesia, deskripsi hasil penelitian serta pembahasan 
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BAB 5 :KESIMPULAN DAN SARAN 

Memuat kesimpulan hasil penelitian dan saran yang diajukan 

berdasarkan basil penelitian yang telah diperoleb. 


